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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

Melalui Pertanian Holtikultura Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Pasca Pandemi Covid-19 di Kelurahan Cengkeh Turi Kecamatan Binjai 

Utara. Maka kesimpulan menurut peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Dengan memanfaatan lahan pekarangan rumah melalui pertanian 

holtikultura dapat meningkatkan pendapatan petani di tengah Pandemi 

hingga Pasca Pandemi Covid-19 dengan melalui beberapa proses 

pemanfaatan diantaranya yaitu memerlukan lahan pekarangan, 

membersihkan lahan, melakukan pembenihan tanaman holtikultura, 

pembibitan, perawatan, produksi tanaman hingga distribusi tanaman 

holtikultura. Untuk meningkatkan pendapatan petani harus mampu 

melihat pasar dan harga jual. Saat ini harga jual tanaman yang paling 

tinggi di Kelurahan Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara adalah 

tanaman durian. 

2. Selama melakukan budidaya tanaman holtikultura di lahan pekarangan 

rumah, tantangan yang dihadapi oleh petani di Kelurahan Cengkeh Turi 

Kecamatan Binjai Utara adalah kondisi cuaca yang tidak stabil yang 

mengakibatkan tanaman tidak tumbuh dengan baik, pada saat pemberian 

pupuk kepada tanaman yang ternyata tidak cocok dengan tanaman 

tersebut mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat dan pada saat 

pandemi sejumlah daerah melakukan pembatasan sosial sehingga akses 

publik tanaman holtikultura terhambat. 

3. Upaya yang dilakukan petani dan masyarakat di Kelurahan Cengkeh Turi 

Kecamatan Binjai Utara untuk mengatasi tantangan dalam bercocok 

tanam holtikultura dengan memanfaatkan lahan sempit di pekarangan 

rumah adalah lebih memperhatikan tanaman pada saat kondisi cuaca 

tidak stabil dan melakukan perawatan tanaman yang lebih intens agar 

tumbuh kembang tanaman baik, memahami karakter tanaman dan lebih 

mengenal nutrisi apa yang tepat untuk tanaman yang ditanam dan agar 
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tetap dapat mengakses atau memperkenalkan tanaman holtikultura dapat 

memanfaatkan teknologi dengan sosial media seperti Sayur Box tempat 

menjual dan mempromosikan hasil tanaman agar dapat mempermudah 

masyarakat untuk mendapatkan komoditas holtikultura tanpa harus 

keluar rumah dan berinteraksi langsung dan dapat bertambah penghasilan 

pasca pandemi. 

4. Pemanfaatan lahan pekarangan dengan membudidayakan tanaman 

holtikultura ini sangat memiliki peluang yang besar. Lahan yang 

digunakan untuk membudidayakan tanaman holtikultura relatif lebih 

efisien. Kebutuhan lahan untuk tanaman holtikultura jauh lebih sedikit 

dibandingkan dengan kebutuhan lahan perkebunan. Perawatan yang tidak 

begitu rumit juga menjadi salah satu alasan mengapa banyak petani yang 

akan mempertahankan tanaman lahan pekarangannya yang berubah 

menjadi lahan pertanian. Strategi yang dilakukan adalah memperluas 

lahan agar dapat menambah tanaman yang akan dibudidayakan. Hasil 

panen yang sampai kapan pun akan dibutuhkan oleh manusia untuk 

meningkatkan vitamin dan mineral dalam tubuh yang tentunya 

bersumber dari tanaman sayuran dan buah-buahan. Selain itu melihat 

teknologi semakin canggih mempermudah petani untuk memperkenalkan 

hasil tanaman ke manca negara. 

 

B. Saran 

1. Bagi petani holtikultura sebaiknya memiliki pengetahuan lebih tentang 

proses pembudidayaan tanaman holtikultura karena petani yang berhasil 

merupakan petani yang memiliki pengetahuan yang baik. 

2. Agar tidak terjadinya kepunahan pertanian holtikultura yang merupakan 

salah satu mata pencaharian yang menjadi mayoritas di Kelurahan 

Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara maka petani seharusnya lebih bisa 

menyeimbangkan komoditinya sesuai dengan apa yang terjadi di pasaran. 

3. Bagi pemerintah agar dapat melakukan sosialisasi dan pembinaan 

terhadap petani dalam melakukan pembudidayaan tanaman holtikultura 
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di lahan pekarangan rumah yang baik dan benar agar lebih meningkatkan 

kondisi ekonomi petani yang jauh lebih baik. 

 

 


